KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya
saya dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik.Makalah ini disusun untuk membahas
tentang berbagai model pembelajaran IPA di sekolah dasar, yang diharapkan dapat
memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih dalam bagi para pendidik, khususnya
dalam konteks pembelajaran IPA.

Penulisan makalah ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak.Saya
mengucapkan terima kasih kepada guru pembimbing yang telah memberikan arahan dan
bimbingan yang sangat berharga dalam penyusunan makalah ini.Terima kasih juga saya
sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan informasi dan referensi yang berguna
dalam penyusunan makalah ini.

Saya menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, baik dari segi isi
maupun penyajiannya.Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat saya
harapkan demi perbaikan di masa mendatang.Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi
pembaca, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia
pendidikan dan membantu para pendidik untuk menerapkan model pembelajaran yang efektif

dan menarik di kelas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan di tingkat sekolah dasar merupakan fase awal yang sangat penting dalam
membentuk karakter, kemampuan berpikir, dan pengetahuan dasar siswa. Pada tahap ini,
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu komponen utama dalam
kurikulum, karena memiliki tujuan untuk memperkenalkan siswa pada fenomena alam,

mengembangkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan logis.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar
sering kali menghadapi berbagai kendala.Salah satu kendala utama adalah pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah satu arah, yang kurang
melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, siswa sering merasa bosan, sulit memahami konsep-
konsep abstrak dalam IPA, dan tidak mampu menghubungkan materi pelajaran dengan

fenomena di kehidupan sehari-hari.

Selain itu, banyak guru yang masih menghadapi tantangan dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan menarik.Hal ini dipengaruhi oleh
keterbatasan pengetahuan tentang model pembelajaran inovatif, minimnya fasilitas
pendukung, serta kurangnya pelatihan yang memadai.Kondisi ini berdampak pada rendahnya
motivasi dan hasil belajar siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep IPA yang

membutuhkan penjelasan konkret dan pengalaman langsung.

Ketiga model pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa memahami materi secara
mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas.Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, guru dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, bermakna, dan relevan bagi siswa.

Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk membahas lebih dalam tentang model
pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan harapan dapat memberikan wawasan dan panduan
bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.Dengan demikian, siswa dapat
lebih memahami dan mengaplikasikan konsep IPA, sekaligus mengembangkan potensi

mereka secara optimal dalam menghadapi tantangan di era modern.



B. RUMUSAN MASALAH

1.
2.
3.

Bagaimana Model Pembelajaran Langsung ( Direct Instruction ) ?
Bagaimana Model Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based Learning-PBL )?
Bagaimana Model Pembelajaran Kooperatif ?

C. TUJUAN

1.
2.

Untuk mengetahui Bagaimana Model Pembelajaran Langsung ( Direct Instruction )
Untuk mengetahui Bagaimana Model Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem
Based Learning-PBL )

Untuk mengetahui Bagaimana Model Pembelajaran Kooperatif



BAB 11
PEMBAHASAN

A. MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG (DIRECT INSTRUCTION)
1. Pengertian

Model Pembelajaran Langsung atau Direct Instruction adalah salah satu model
pembelajaran yang berfokus pada pengajaran yang terstruktur dan sistematis.Dalam model
ini, guru berperan sebagai sumber utama informasi, menyampaikan materi secara langsung
kepada siswa, dan memandu mereka melalui langkah-langkah pembelajaran.Pendekatan ini
sering digunakan untuk mengajarkan pengetahuan atau keterampilan yang spesifik, terutama
yang bersifat prosedural atau faktual.
2. Karakteristik Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung memiliki beberapa ciri utama, yaitu:

a. Pengajaran Terstruktur: Guru menyusun rencana pelajaran yang sistematis dan
mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terorganisir.

b. Fokus pada Guru: Guru menjadi pusat perhatian selama proses pembelajaran,
menyampaikan materi secara verbal dan visual.

c. Latihan dan Umpan Balik: Siswa diberikan latihan yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka, diikuti dengan umpan balik dari
guru.

d. Evaluasi Berkala: Guru secara rutin mengevaluasi kemajuan belajar siswa melalui
pertanyaan, kuis, atau tugas singkat.

3. Tahapan dalam Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung biasanya terdiri dari lima tahapan utama:

a. Orientasi: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi secara
garis besar, dan memotivasi siswa.

b. Presentasi: Guru memberikan penjelasan atau demonstrasi mengenai materi yang
diajarkan.

c. Latihan Terbimbing: Siswa melakukan latihan di bawah bimbingan guru untuk
memastikan pemahaman awal.

d. Latihan Mandiri: Siswa melanjutkan latihan secara mandiri untuk memperkuat
pemahaman mereka.

e. Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil belajar siswa melalui tes atau diskusi.



4. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung
a. Efisien untuk Konsep Dasar: Sangat cocok untuk mengajarkan materi dasar atau
keterampilan yang membutuhkan penjelasan terperinci.
b. Kontrol Penuh oleh Guru: Guru dapat memastikan bahwa seluruh siswa menerima
informasi yang sama dan memahami materi dengan benar.
c. Cocok untuk Kelas Besar: Mudah diterapkan dalam kelas dengan jumlah siswa yang
banyak.
d. Cepat Menyampaikan Materi: Materi dapat disampaikan dengan cepat, terutama
jika waktu pembelajaran terbatas.
5. Kekurangan Model Pembelajaran Langsung
a. Kurang Interaktif: Model ini tidak memberikan banyak kesempatan bagi siswa
untuk berinteraksi secara aktif atau berpikir kritis.
b. Pasif: Siswa cenderung menjadi pendengar pasif, yang dapat mengurangi motivasi
belajar.
c. Tidak Mendorong Kreativitas: Model ini lebih berfokus pada pemberian informasi
daripada pengembangan keterampilan berpikir kreatif.
d. Kurang Relevan untuk Masalah Kompleks: Tidak efektif untuk pembelajaran yang
membutuhkan eksplorasi dan analisis mendalam.
6. Contoh Penerapan dalam Pembelajaran IPA di SD
Dalam pembelajaran IPA, model pembelajaran langsung dapat digunakan untuk mengajarkan
konsep-konsep dasar seperti:
a. Siklus air: Guru menjelaskan tahapan siklus air secara terperinci, mulai dari
penguapan, kondensasi, hingga presipitasi.
b. Bagian tubuh manusia: Guru menunjukkan gambar atau model tubuh manusia
sambil menjelaskan fungsi masing-masing bagian.
c. Proses fotosintesis: Guru memberikan penjelasan rinci tentang bagaimana tumbuhan
menghasilkan makanan melalui fotosintesis, menggunakan diagram atau alat peraga.
Dengan langkah-langkah yang terorganisir, model pembelajaran langsung mampu membantu
siswa memahami konsep-konsep IPA yang membutuhkan penjelasan konkret. Namun, guru
juga disarankan untuk mengkombinasikan model ini dengan pendekatan lain agar

pembelajaran lebih variatif dan menarik.



B. MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH ( PROBLEM BASED
LEARNING-PBL)

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana pembelajaran dimulai dengan
penyajian suatu masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Melalui proses ini,
siswa didorong untuk menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengembangkan
pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari.

1. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Berbasis Masalah Nyata
Masalah yang diberikan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
melihat keterkaitan antara pelajaran dan dunia nyata.

b. Siswa sebagai Pusat Pembelajaran
Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai
fasilitator yang membimbing mereka untuk menemukan solusi.

c. Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Siswa didorong untuk bertanya, menyelidiki, dan menemukan jawaban melalui
eksplorasi dan diskusi kelompok.

d. Pengembangan Berbagai Keterampilan
PBL tidak hanya menekankan pada pemahaman materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.

2. Tahapan dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Orientasi pada Masalah
Guru menyajikan masalah yang relevan dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran.

b. Pengorganisasian Belajar
Siswa dikelompokkan untuk bekerja sama mengidentifikasi informasi yang
diperlukan untuk memahami dan menyelesaikan masalah.

c. Penyelidikan Mandiri dan Kelompok
Siswa melakukan penelitian, mengumpulkan data, dan berdiskusi dalam kelompok
untuk mencari solusi atas masalah yang diberikan.

d. Pengembangan dan Penyajian Solusi
Siswa mempresentasikan solusi atau jawaban mereka, baik melalui diskusi kelas

maupun laporan tertulis.



e.

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru dan siswa bersama-sama merefleksikan proses pembelajaran, mengevaluasi

solusi yang dihasilkan, dan menarik kesimpulan.

3. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a.

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa dilatih untuk menganalisis masalah, membuat keputusan, dan mencari solusi
yang logis.

Pembelajaran yang Bermakna

Masalah yang relevan dengan kehidupan siswa membuat pembelajaran lebih menarik
dan bermanfaat.

Mengembangkan Keterampilan Sosial

Melalui kerja kelompok, siswa belajar berkolaborasi, berkomunikasi, dan saling
menghargai.

Melatih Kemandirian Belajar

PBL mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas

proses belajarnya.

4. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a.

Memerlukan Waktu yang Lebih Lama

Proses penyelidikan dan penyelesaian masalah sering memakan waktu lebih lama
dibandingkan model pembelajaran tradisional.

Tidak Selalu Cocok untuk Semua Materi

PBL lebih efektif untuk materi yang bersifat kompleks atau memerlukan analisis
mendalam.

Guru Memerlukan Kompetensi Khusus

Guru harus memiliki kemampuan fasilitasi yang baik untuk memastikan siswa tetap

fokus pada tujuan pembelajaran.

5. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran IPA di SD

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, model PBL dapat diterapkan untuk:

a.

Menyelesaikan masalah lingkungan: Contohnya, "Mengapa lingkungan sekitar
sekolah sering banjir, dan bagaimana cara mengatasinya?"

Mengamati fenomena alam: Misalnya, "Mengapa es mencair lebih cepat di bawah
sinar matahari?"

Eksperimen ilmiah sederhana: Seperti, "Bagaimana cara menghasilkan listrik dari

sumber energi terbarukan seperti air atau angin?"



Dengan menerapkan model ini, siswa tidak hanya memahami konsep IPA secara mendalam
tetapi juga memperoleh keterampilan berpikir kritis, bekerja sama, dan menyelesaikan
masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Model ini menciptakan pembelajaran yang

bermakna dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

C. MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada kerja sama antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran bersama. Berbeda dengan pembelajaran tradisional yang menempatkan
siswa sebagai individu yang bersaing satu sama lain, pembelajaran kooperatif menekankan
pentingnya kolaborasi dalam proses belajar. Siswa diajak untuk saling membantu, bertukar
pikiran, menyelesaikan masalah, dan mengembangkan keterampilan sosial.
Menurut Slavin (2015), pembelajaran kooperatif mencakup lima elemen penting yaitu:
a. Saling ketergantungan positif — setiap anggota merasa saling membutuhkan satu
sama lain untuk mencapai tujuan kelompok.
b. Tanggung jawab individu — setiap anggota bertanggung jawab terhadap bagian tugas
yang diemban.
c. Interaksi tatap muka — siswa secara langsung berinteraksi dan berdiskusi.
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil — meliputi komunikasi,
kepemimpinan, kepercayaan, dan resolusi konflik.
e. Evaluasi kelompok — proses evaluasi dilakukan terhadap kinerja kelompok dan
masing-masing anggotanya.

Pembelajaran kooperatif bukan hanya meningkatkan penguasaan akademik, tetapi juga
mengembangkan sikap sosial dan keterampilan kerja tim yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan nyata (Johnson & Johnson, 2009).

2. Urgensi Pembelajaran Kooperatif dalam IPA SD

IImu Pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada proses ilmiah, seperti observasi,
eksperimen, Klasifikasi, pengukuran, dan penyimpulan. Pembelajaran kooperatif dapat
menunjang pencapaian kompetensi tersebut melalui aktivitas yang kolaboratif dan
eksploratif. Misalnya, ketika siswa melakukan percobaan ilmiah, mereka bisa bekerja dalam
kelompok untuk:

a. Merancang eksperimen

b. Mengumpulkan dan menganalisis data



c. Menarik kesimpulan
d. Menyajikan hasil temuan secara bersama
Kondisi ini secara langsung melatih keterampilan proses sains serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, melalui pembelajaran kooperatif, siswa
juga belajar berargumentasi secara ilmiah dan menghargai pendapat orang lain (Arends,
2012).
3. Bentuk-bentuk Model Pembelajaran Kooperatif yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa bentuk model kooperatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar:
a. Student Teams Achievement Divisions (STAD)
STAD merupakan model kooperatif yang sederhana dan efektif untuk diterapkan.
Siswa belajar dalam kelompok kecil yang heterogen, kemudian diberikan Kkuis
individual. Hasil belajar setiap siswa digunakan untuk memberikan penghargaan
kelompok.
o Kelebihan: Adil karena penilaian berbasis perkembangan individu.
e Kekurangan: Mungkin kurang menantang bagi siswa berprestasi tinggi.
(Slavin, 2015)
b. Jigsaw
Dalam model ini, setiap anggota kelompok mempelajari dan menguasai bagian
tertentu dari materi, lalu mengajarkannya kembali kepada anggota kelompoknya.
o Kelebihan: Mengembangkan tanggung jawab individu terhadap kelompok.
e Kekurangan: Diperlukan waktu agar siswa mampu memahami dan
menyampaikan kembali materi.
(Aronson & Patnoe, 2011)
c. Numbered Heads Together (NHT)
Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberikan pertanyaan. Setelah
berdiskusi bersama, guru memanggil siswa berdasarkan nomor acak.
o Kelebihan: Meningkatkan perhatian dan partisipasi seluruh anggota.
e Kekurangan: Beberapa siswa merasa tertekan karena sistem acak.
(Kagan, 1994)
d. Think-Pair-Share (TPS)
Siswa diberi waktu untuk berpikir sendiri, lalu berdiskusi dengan pasangan, kemudian

berbagi hasil diskusi dengan kelas.



e.

o Kelebihan: Cocok untuk penguatan konsep-konsep IPA yang memerlukan
pemahaman mendalam.

o Kekurangan: Dapat menyita waktu jika tidak dikelola dengan baik.
(Lyman, 1981)

Group Investigation (Gl)

Siswa memilih topik dan melakukan investigasi secara kolaboratif, biasanya berupa

proyek atau eksperimen sains.

o Kelebihan: Mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kerja tim.

o Kekurangan: Membutuhkan bimbingan intensif dari guru dan waktu yang cukup
panjang.
(Sharan & Sharan, 1992)

4. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif dalam IPA SD

a.

Aktif dan partisipatif: Siswa tidak hanya menerima materi, tetapi secara aktif terlibat
dalam proses belajar.

Mengembangkan keterampilan sosial: Melalui kerja kelompok, siswa belajar
berkomunikasi, mendengarkan, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik.
Menumbuhkan tanggung jawab bersama: Hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu, tetapi juga kolaborasi tim.

Meningkatkan motivasi belajar: Siswa merasa memiliki peran dan dihargai dalam
kelompoknya.

Cocok untuk semua gaya belajar: Baik siswa visual, auditori, maupun Kinestetik

dapat mendapatkan pengalaman belajar yang seimbang.

5. Tantangan dan Solusi Implementasi

Meskipun memiliki banyak keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga menghadapi

tantangan seperti:

a.

Dominasi siswa tertentu dalam kelompok

— Solusi: Guru perlu membagi peran dan tanggung jawab secara adil.

Kurangnya keterampilan sosial siswa

— Solusi: Lakukan pelatihan dan simulasi kerja sama sebelum memulai
pembelajaran.

Keterbatasan waktu dan manajemen kelas

— Solusi: Perencanaan kegiatan yang terstruktur dan pengawasan intensif oleh guru

sangat diperlukan.



6. Implikasi terhadap Profesionalisme Guru

Penerapan model pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk tidak hanya
menguasai materi, tetapi juga memiliki keterampilan dalam manajemen kelas, komunikasi,
serta desain aktivitas pembelajaran. Guru juga harus mampu melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap efektivitas model yang digunakan serta melakukan inovasi berdasarkan kebutuhan

siswa dan dinamika kelas.
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, penggunaan berbagai model pembelajaran
dapat meningkatkan efektivitas dan Kketerlibatan siswa dalam proses belajar. Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) menawarkan cara yang terstruktur dan jelas
untuk mengajarkan konsep-konsep IPA, dengan fokus pada pengajaran langsung oleh guru.
Model ini efektif untuk materi yang memerlukan penjelasan rinci dan pemahaman dasar
sebelum siswa dapat mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas.

Sementara itu, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL)
memberikan pendekatan yang lebih interaktif dan memotivasi siswa untuk berpikir Kritis.
Dengan menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi,
serta belajar bekerja sama dalam kelompok. PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menemukan solusi atas masalah nyata, yang membuat pembelajaran IPA menjadi lebih
bermakna dan terhubung dengan dunia luar.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menuntut pendekatan yang aktif, kontekstual, dan
mampu mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Salah satu model yang efektif
untuk mencapai tujuan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui kerja sama, diskusi, dan saling

membantu dalam memahami konsep-konsep IPA.
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